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	BAB IV
	HASIL DAN PEMBAHASAN
	A. GAMBARAN UMUM UPTD PUSKESMAS KRUI
	1. Puskesmas krui
	puskesmas krui adalah meliputi wilayah kerja dari kecamatan way krui dan kecamatan pesisir tengah pada tahun 2018 puskesmas krui   meliputi puskesmas way krui di pekon kejadian kecamatan karya penggawa selama 1 tahun dan pada tahun 2019 pada bulan mar...
	2. Visi dan misi
	a. Visi
	Membangun komunitas pesisir  Tengah yang sehat, aman dan sejahtera
	b. misi
	2) meningkatkat kualitas sdm masyarakat kecamatan pesisir tengah melalui peningkatan pelayanan Kesehatan secara berkeadilan maju dan berdaya saing
	3) mendukung pembangunan infrastruktur di daerah dan konsep konektivitas inklusif di antara wilayah serta memperhatikan aspek mitigasi bencana dan kesehatan lingkungan
	4) Meningkatkan program Germas untuk mengembangkan ekonomi rakyat dengan meningkatkan produktivitas pertanian dan perikanan.
	5) mendukung pengembangan daerah destinasi wisata unggulan yang mengedepankan kearifan lokal dan kesehatan
	6) Memberikan pelayanan publik dengan manajemen kesehatan yang baik melalui pemerintahan yang bersih dan produktif dan meningkatkan kerja sama antar lembaga.
	3. Wilayah Kerja
	Wilayah kerja puskesmas krui kecamatan pesisir tengah adalah salah satu dari sebelas kecamatan di kabupaten pesisir barat adalah kecamatan pesisir tengah, yang terdiri dari enam pekon dan dua kelurahan pasar krui dan pasar kota,dengan luas wilayah 120...
	B. Hasil pebelitian
	1. Analisis univarat
	Analisis unvariat yang bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskrifsikan karakteristik setiap variabal penelitian independent (kepadatan rumah,keberadaan kontainer, suhu,dan kelembaban) yang di sajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi (Notoatmod...
	TABLE 4.1
	DISTRIBUSI FREKUENSI PENDERITA DBD BERDASARKAN UMUR DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS KRUI KECAMATAN PESISIR TENGAH KABUPATEN PESISIR BARAT TAHUN 2024
	Berdasarkan tabel diatas dan hasil survei penderita DBD terbanyak diderita oleh kelompok usia 11-20 sebanyak 12 orang (25,5%) hal ini dikarnakan penderita yang masih rentan akibat anibodi yang kurang baik sehingga mudah terinfeksi virus dengue. Usia t...
	TABEL 4.2
	DISTRIBUSI FREKUENSI PENDERITA PENYAKIT DBD BERDASANRKAN WILAYAH DIWILAYAH KERJA PUSKESMAS KRUI KECAMATAN PESISIR TENGAH KABUPATEN PESISIR BARAT TAHUN 2024
	Berdasarkan tabel diatas jumlah penderita terbanyak terdapat di pasar krui yaitu sebanyak 13 orang (27,6%) karna berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan bahwa daerah pasar krui merupakan daerah yang masih kurang kesadaran untuk menjaga kebersihan ...
	a. Kepadatan Rumah (Luas Kamar Tidur)
	TABEL 4.3
	DISTRIBUSI FREKUENSI KEPADATAN RUMAH (LUAS KAMAR TIDUR) DIWILAYAH KERJA PUSKESMAS KRUI KECAMATAN PESISIR TENGAH KABUPATEN PESISIR BARAT TAHUN 2024
	Dari tabel diatas bahwa sebanyak 61,7% terhadap 47 luas kamar tidur responden yang padat dan sebanyak 38,2% terhadap 47 luas kamar tidur responden tidak padat
	b. Kepadatan Rumah (Jumlah Kamar)
	TABEL 4.4
	DISTRIBUSI FREKUENSI KEPADATAN RUMAH (JUMLAH KAMAR) DIWILAYAH KERJA PUSKESMAS KRUI KECAMATAN PESISIR TENGAH KABUPATEN PESISIR BARAT TAHUN 2024
	Dari tabel diatas bahwa sebanyak 55,3% terhadap 47 jumlah kamar  responden yang padat dan sebanyak 44,6% terhadap 47 jumlah kamar responden tidak padat
	c. Kepadatan Rumah (Dalam Kamar Terdapat Berapa Orang)
	TABEL 4.5
	DISTRIBUSI FREKUENSI KEPADATAN RUMAH (DALAM KAMAR TERDAPAT BERAPA ORANG) DIWILAYAH KERJA PUSKESMAS KRUI KECAMATAN PESISIR TENGAH KABUPATEN PESISIR BARAT TAHUN 2024
	Dari tabel diatas terlihat bahwa sebanyak 59,5% terhadap 47 dalam kamar tedapat berapa orang responden yang padat dan sebanyak 40,4% terhadap 47 dalam kamar terdapat berapa orang responden tidak padat
	d. Suhu (Ruang Tamu)
	TABEL 4.6
	DISTRIBUSI FREKUENSI SUHU (RUANG TAMU) DIWILAYAH KERJA PUSKESMAS KRUI KECAMATAN PESISIR TENGAH KABUPATEN PESISIR BARAT TAHUN 2024
	Dari tabel diatas terlihat bahwa sebanyak 100% suhu ruang tamu responden memenuhi syarat dan 0% ruang tamu responden tidak memenuhi syarat
	e. Suhu (Kamar Tidur)
	TABEL 4.7
	DISTRIBUSI FREKUENSI SUHU (KAMAR TIDUR) DIWILAYAH KERJA PUSKESMAS KRUI KECAMATAN PESISIR TENGAH KABUPATEN PESISIR BARAT TAHUN 2024
	Dari tabel diatas terlihat bahwa sebanyak 100% suhu kamar tidur responden memenuhi syarat dan 0% suhu kamar tidur responden tidak memenuhi syarat
	f. Suhu (Luar Rumah)
	TABEL 4.8
	DISTRIBUSI FREKUENSI SUHU (LUAR RUMAH) DIWILAYAH KERJA PUSKESMAS KRUI KECAMATAN PESISIR TENGAH KABUPATE PESISIR BARAT TAHUN 2024
	Dari tabel diatas terlihat bahwa sebanyak 100% suhu luar rumah responden memenuhi syarat dan 0% suhu luar rumah responden tidak memenuhi syarat
	g. Kelembaba (Ruang Tamu)
	TABEL 4.9
	DISTRIBUSI FREKUENSI KELEMBABAN (RUANG TAMU) DIWILAYAH KERJA PUSKESMAS KRUI KECAMATAN PESISIR TENGAH KABUPATEN PESISIR BARAT TAHUN 2024
	Dari tabel diatas terlihat  bahwa sebanyak 65,9% terhadap 47 kelembaban ruang tamu responden tidak memenuhi syarat dan sebanyak 34,0% terhadap 47 kelembaban ruang tamu responden memenuhi syarat
	h. Kelembaban (Kamar Tidur)
	TABEL 4.10
	DISTRIBUSI FREKUENSI KELEMBABAN (KAMAR TIDUR) DIWILAYAH KERJA PUSKESMAS KRUI KECAMATAN PESISIR TENGAH KABUPATEN PESISIR BARAT TAHUN 2024
	Dari tabel diatas terlihat  bahwa sebanyak 61,7% terhadap 47 kelembaban kamar tidur responden tidak memenuhi syarat dan sebanyak 38,2% terhadap 47 kelembaban kamar tidur responden memenuhi syarat
	i. Kelembaban (Luar Rumah)
	TABEL 4.11
	DISTRIBUSI FREKUENSI KELEMBABAN (LUAR RUMAH) DIWILAYAH KERJA PUSKESMAS KRUI KECAMATAN PESISIR TENGAH KABUPATEN PESISIR BARAT TAHUN 2024
	Dari tabel diatas terlihat  bahwa sebanyak 53,9% terhadap 47 kelembaban luar rumah responden tidak memenuhi syarat dan sebanyak 48,9% terhadap 47 kelembaban luar rumah responden memenuhi syarat
	j. Keberadaan Kotainer
	TABEL 4.12
	DISTRIBUSI FREKUENSI KEBERADAAN CONTAINER DIWILAYAH KERJA PUSKESMAS KRUI KECAMATAN PESISIR TENGAH KABUPATEN PESISIR BARAT TAHUN 2024
	Dari tabel diatas bahwa terlihat sebanyak 34,0% terhadap 47 keberadaan kontainer kaleng/barang bekas berisi air responden yang tidak memenuhi syarat dan 0% terhadap 47 keberadaan kontainer responden memenuhi syarat
	C. Pembahasan
	Karakteristik lingkungan fisik rumah penderita DBD meliputi : kepadatan  rumah,suhu,kelembaban,keberadaan kontainer/TPA
	1. Kepadatan rumah
	Didapatkan adanya 29 rumah atau 61,7% frekuensi kepadatan rumah yang tidak memenuhi syarat Di Wilayah Kerja Puskesmas Krui Kecamatan Pesisit Tengah Kabupaten Pesisir Barat Tahun 2024, karena kepadatan huniannya masih kurang dari <9m2/org. hal ini tid...
	yang cenderung menambah jumlah kasus serta semakin meluas distribusinya seiring dengan bertambahnya jumlah pasien dan semakin banyaknya penduduk. Indonesia adalah negara dengan iklim tropis yang menjadi tempat yang disenangi oleh nyamuk, sehingga kas...
	Kepadatan rumah adalah salah satu faktor risiko penyebaran penyakit DBD dari individu ke individu lain. Banyaknya penghuni dalam satu rumah dapat memengaruhi gaya hidup, kondisi lingkungan, serta tingkat kepadatan penduduk itu sendiri. Ini menunjukkan...
	memperoleh hasil tidak adanya hubungan antara kepadataan rumah dengan kejadian DBD. Hal ini dimungkinkan disebabkan oleh masih adanya 18 rumah atau 38,2% yang sudah memenuhi syarat. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa baik kepadatan <8m2/org dan ...
	2. Suhu
	Dari hasil tidak adanya hubungan suhu dengan kejadian DBD Di Wilayah Kerja Puskesmas Krui Kecamatan Pesisir Tengah Kabupaten Pesisir Barat Tahun 2024
	Adanya 47 suhu pada rumah responden atau 100% tidak memenuhi syarat karna suhunya masih kurang dari ˂ 18 C dan ≥ 40 C.
	Ini tidak sesuai dengan aturan permenkes 2011, mengenai petunjuk penyegaran udara di dalam rumah yang mengharuskan suhu minimal ≥ 18 C dan maksimal ≥ 30 C. Hal ini mengakibatkan tingginya insiden DBD di wilayah Kecamatan Pesisir Tengah, karena nyamuk ...
	Dari hasil penelitian ini dan penelitian yang berkaitan dengan ini memperoleh hasil yang tidak adanya hubungan antara suhu dengan kejadian DBD. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa baik suhu ˂ 18 C dan ≥ 40 C serta  ≥ 18 C dan ≥ 30 C. dapat menimbu...
	3. Kelembaban
	Dari hasil adanya hubungan kelembaban Diwilayah Kerja Puskesmas Krui Kecamatan Pesisir Tengah Kabupaten Pesisir Barat Tahun 2024.
	Adanya 31 kelembaban pada rumah responden atau 65,9% frekuensi kelembaban yang tidak memenuhi sayarat karna kelembabannya masih kurang dari ˂ 40% dan ˃ 60% hal ini tidak
	sesuai dengan ketentuan permenkes 2011, tentang pedoman penyehatan udara dalam ruangan rumah yang mensyaratkan kelembaban dengan ketentuan ≥ 40% dan ≤ 60%. Hal ini menyebabkan tingginya kejadian DBD di wilayah kecamatan pesisir tengah, karena nyamuk d...
	Berdasarkan hasil studi ini dan penelitian lain yang relevan, ditemukan sebuah hubungan antara tingkat kelembaban dan insiden DBD. Hal ini memungkinkan disebabkan oleh masih ada 23 kelembaban pada rumah responden atau 48,9% yang memenuhi syarat sehing...
	4. Keberadaan kontainer
	dari hasil adanya hubungan keberadaan kontainer dengan kejadian DBD Diwilayah Kerja Puskesmas Krui Kecamatan Pesisir Tengah Kabupaten Pesisir Barat Tahun 2024.
	Adanya 37 kontainer atau 78,7% frekuensi keberadaan kontainer yang tidak memenuhi syarat karna keberadaan kontainernya masih terdapat jentik yamuk. Ini tidak sejalan dengan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 02 Tahun 2023, yang membahas standar kualita...
	Berdasarkan temuan dari studi ini serta studi terkait lainnya, didapatkan bukti bahwa terdapat keterkaitan antara eksistensi kontainer dan insiden DBD. Hal ini dimungkinkan disebabkan oleh masih adanya 10 kontainer atau 21,2% yang sudah memenuhi syara...
	BAB V
	KESIMPULAN DAN SARAN
	A. Kesimpulan
	Hasil penelitian di wilayah kerja puskesmas krui kecamatan pesisir tengah kabupaten pesisir barat tahun 2024, dapat disimpulkan bahwa:
	1. Adanya hubungan kepadatan rumah dengan kejadian DBD di wilayah kerja puskesmas krui kecamatan pesisir tengah kabupaten pesisir barat dengan hasil 29 rumah atau sebesar 61,7%
	2. Tidak ada hubungan suhu dengan kejadian DBD di wilayah kerja puskesmas krui kecamatan pesisir tengah kabupaten pesisir barat dengan hasil 0%
	3. Adanya hubungan kelembaban dengan kejadian DBD di wilayah kerja puskesmas krui kecamatan pesisir tengah kabupaten pesisir barat dengan hasil 31 rumah responden atau sebesar 65,9%
	4. Adanya hubungan keberadaan kontainer dengan kejadian DBD di wilayah kerja puskesmas krui kecamatan pesisir tengah kabupaten pesisir barat dengan hasil 37 kontainer atau sebesar 78,7%
	B. Saran
	1. Untuk masyarakat atau responden, disarankan agar melakukan aktivitas 3M plus, yang meliputi menguras, mengubur, dan menutup, serta melakukan pembersihan tempat pembuangan akhir secara rutin (tiga kali seminggu). Selain itu, pastikan tempat pembuang...
	2. Bagi masyarakat atau responden, sangat penting untuk meningkatkan pencahayaan, seperti dengan memasang atap kaca atau lampu, sering membuka jendela rumah untuk menjaga sirkulasi udara yang baik, serta mengatur ruang dengan baik.
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